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Abstrak, Distribusi bahan bakar minyak (BBM) merupakan proses vital yang memerlukan keandalan tinggi
untuk menjamin ketersediaan energi hingga ke wilayah pelosok, termasuk Pertashop di Kabupaten Cianjur.
Namun, proses ini dihadapkan pada berbagai risiko operasional seperti keterlambatan pengiriman, kesalahan
prosedur teknis, hingga ketidaksesuaian jenis dan volume BBM. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
dan menganalisis risiko utama dalam distribusi BBM serta merumuskan strategi mitigasi menggunakan
pendekatan House of Risk (HOR). Hasil analisis HOR Fase 1 menunjukkan bahwa risk agent paling kritis adalah
operator yang tidak menerapkan SOP pembongkaran dengan baik, permintaan pengiriman mendadak, serta
kesalahan informasi volume BBM. Selanjutnya, pada HOR Fase 2, strategi mitigasi prioritas meliputi
pemasangan instruksi kerja visual, peramalan permintaan, serta penyediaan armada cadangan, yang dipilih
berdasarkan rasio effectiveness to difficulty (ETD). Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi
peningkatan efisiensi dan keselamatan distribusi BBM.

Kata Kunci: Distribusi BBM, Risiko Operasional, House of Risk, Pertashop, Strategi Mitigasi

PENDAHULUAN

Sistem energi nasional bergantung pada
distribusi bahan bakar minyak (BBM), yang
memastikan ketersediaan energi merata bagi
masyarakat di kota dan pedesaan (Axon &
Darton, 2021; Enyinda et al., 2011). Distribusi
BBM melibatkan banyak langkah, mulai dari
pengangkutan, penyimpanan, hingga
penyaluran ke titik akhir konsumsi. Karena itu,
sangat rentan terhadap gangguan dan risiko
dalam prosesnya (Alfagiri et al, 2019;
Dawotola et al., 2011). Rantai distribusi
menghadapi dua masalah utama: Kketepatan
waktu dan keandalan pengiriman (Urciuoli et
al., 2014; Syahputra & Adi, 2024).

Terminal BBM (TBBM) Padalarang
melayani  distribusi BBM ke wilayah
Kabupaten Cianjur. Terminal ini menerima dan
menyimpan BBM dari kilang utama. Saat ini
terdapat lebih dari 30 Pertashop di wilayah
tersebut, dengan permintaan yang terus
meningkat seiring pertumbuhan ekonomi dan
mobilitas masyarakat. Namun, pengiriman ke
SPBU dan Pertashop melalui moda truk tangki
membuat distribusi semakin kompleks (Rizki &
Saputra, 2022; Domnina et al., 2022).

Keterlambatan pengiriman, yang dapat
disebabkan oleh kondisi infrastruktur jalan,
cuaca ekstrim, dan kurangnya koordinasi
operasional, adalah masalah yang sering terjadi
dalam proses distribusi BBM. Keterlambatan

ini dapat berdampak pada pelayanan dan
bahkan dapat mengurangi jumlah BBM yang
tersedia untuk konsumen akhir, merusak
reputasi perusahaan (Jaya et al., 2019;
Magdalena, 2019).

Selain itu, penyebab utama insiden yang
berpotensi membahayakan adalah  risiko
operasional, seperti kesalahan prosedur teknis
dalam pembongkaran, ketidaktertiban
dokumentasi SOP, dan kurangnya pengawasan
langsung di lapangan (Fuentes-Bargues et al.,
2017; Sholihah et al., 2020; llmansyah et al.,
2020). Operator sering mengabaikan prosedur
karena terbiasa melakukan pekerjaan secara
informal tanpa instruksi tertulis (Fathoni et al.,
2022; Moi & Purnawirati, 2021).

Untuk mengatasi masalah ini, pendekatan
manajemen risiko diperlukan untuk
menemukan, mengevaluasi, dan mengontrol
risiko yang dapat mengganggu kelancaran
distribusi (ISO 31000, 2018; Fritz et al., 2022).
House of Risk (HOR), yang diperkenalkan oleh
Pujawan dan Geraldin (2009), adalah salah satu
pendekatan manajemen risiko yang
berkembang dan terbukti berhasil. Metode ini
digunakan secara luas dalam berbagai bidang,
seperti  konstruksi, energi, dan logistik
(Andriyanto & Mustamin, 2020; Izzuddin et al.,
2020; Rohimmah, 2022).

Untuk menentukan prioritas  mitigasi
risiko, perusahaan dapat menggunakan HOR
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untuk memetakan hubungan antara peristiwa
risiko (kejadian risiko) dan penyebab risiko
(penyebab  risiko).  Selanjutnya, = HOR
memungkinkan perusahaan untuk menghitung
nilai Potensi Risiko Aggregate (ARP) (Sutrisno
& Hermawan, 2020; Maharani et al., 2022).
Rasio efektivitas terhadap kesulitan
implementasi—juga dikenal sebagai rasio
efektivitas terhadap kesulitan—merupakan fase
kedua HOR yang memberikan dasar untuk
memilih strategi pengendalian. (Sari et al.,
2020; Kaban & Wicaksono, 2020).

Dalam penelitian sebelumnya, HOR telah
digunakan dalam berbagai industri, seperti
pengadaan logistik (Trenggonowati & Pertiwi,
2017; Hadi & Budiawan, 2016), proyek
konstruksi (Aditya Dei et al., 2017; Munawar
Albana, 2023), dan industri pertanian dan
perikanan (lrawan & Mustaniroh, 2017
Mubarok et al., 2023). HOR terbukti dapat
mengidentifikasi risiko utama dan membuat
strategi mitigasi berdasarkan data. Ini berlaku
bahkan ketika BBM didistribusikan di mobil
tangki (Syahputra & Adi, 2024; Tarei et al.,
2021).

Selanjutnya, HOR dan pendekatan
berbasis risiko lainnya telah banyak diterapkan
dalam sektor energi dan transportasi bahan
berbahaya. Misalnya, Chen et al. (2019)
menggabungkan pendekatan TOPSIS dalam
pemilihan moda transportasi bahan berbahaya,
sedangkan Fuentes-Bargues et al. (2017)
menggunakan HAZOP dan FTA untuk menilai
risiko terminal penyimpanan bahan bakar. Tarei
et al. (2021) mengembangkan sistem
pendukung keputusan untuk mitigasi risiko
dalam rantai pasok minyak di India, dan
Alfaqiri et al. (2019) menawarkan pendekatan
sistemik untuk penilaian risiko disrupsi dalam
rantai  pasok  migas.  Studi-studi ini
menunjukkan bahwa sistem distribusi energi
memerlukan pendekatan yang terstruktur dan
berbasis data untuk menghindari gangguan
yang berdampak luas (Domnina et al., 2022;
Urciuoli et al., 2014; Axon & Darton, 2021).

Dengan memberikan peta risiko yang
konkret dan terukur, HOR membantu
pengambilan keputusan berbasis efektivitas dan
prioritas dan dapat membantu merancang
kebijakan pengendalian risiko dalam konteks
distribusi BBM di wilayah Cianjur. Ini
memungkinkan bisnis seperti PT Pertamina
(Persero) untuk meningkatkan efisiensi dan
keamanan distribusi, terutama di daerah dengan

infrastruktur yang sulit. (Chen et al., 2019;
Bersani et al., 2010)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi peristiwa dan penyebab risiko
utama yang terjadi selama proses distribusi
BBM ke Pertashop di wilayah Cianjur serta
mengembangkan strategi mitigasi risiko dengan
menggunakan pendekatan House of Risk.
Diharapkan hasil penelitian ini tidak hanya
memberikan  kontribusi  teoritis  untuk
pengembangan  studi  manajemen  risiko
distribusi energi, tetapi juga memberikan
dampak praktis untuk meningkatkan sistem
distribusi BBM.

METODE

Analisis risiko dalam distribusi BBM dari
Terminal BBM (TBBM) Padalarang ke
Pertashop di wilayah Kabupaten Cianjur
dilakukan melalui metode House of Risk
(HOR) sebagai alat utama penelitian kuantitatif
deskriptif. Tujuan utama dari pendekatan ini
adalah untuk menemukan peristiwa risiko
(risiko peristiwa) dan faktor risiko (faktor
risiko) dan untuk membuat prioritas strategi
mitigasi yang efektif dan efisien yang
bergantung pada Aggregate Risk Potential
(ARP) dan Effectiveness to Difficulty Ratio
(ETD).

Fokus penelitian ini adalah TBBM
Padalarang, salah satu unit distribusi BBM PT
Pertamina (Persero) yang beroperasi. TBBM
Padalarang mencakup wilayah distribusi ke 33
titik Pertashop yang tersebar di seluruh
Kabupaten Cianjur. Seluruh proses operasional
distribusi, mulai dari pengisian tangki truk,
pengangkutan, hingga pembongkaran BBM di
lokasi tujuan, adalah subjek penelitian ini.

Data penelitian ini terdiri dari data primer
dan sekunder yang dikumpulkan melalui
berbagai metode pengumpulan data yang saling
melengkapi. Observasi langsung proses
distribusi BBM dari Terminal BBM (TBBM)
Padalarang ke berbagai Pertashop di wilayah
Cianjur memberikan informasi utama tentang
proses  pengisian,  pengangkutan,  dan
pembongkaran BBM. Selain itu, dilakukan
wawancara menyeluruh dengan operator truk
tangki, supervisor lapangan, dan manajer
operasional distribusi, untuk mendapatkan
informasi kontekstual yang relevan. Dilakukan
diskusi kelompok terfokus (FGD atau Focus
Group Discussion) bersama tim operasional
distribusi untuk memperkuat validitas data dan
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mencapai kesepakatan tentang daftar risiko
yang relevan. Pendekatan partisipatif seperti ini
dianggap efektif dalam kajian manajemen
risiko operasional, khususnya untuk menggali
pengetahuan tacit dari pelaku di lapangan
(Domnina et al., 2022; Fritz et al., 2022).

Data sekunder diperoleh melalui studi
dokumentasi  yang  mencakup  standar
operasional prosedur (SOP) distribusi, laporan
keterlambatan pengiriman, serta data historis
kejadian operasional seperti kecelakaan Kerja,
kerusakan peralatan, dan deviasi prosedur. Data
ini melengkapi data primer dengan memberikan
gambaran empiris mengenai pola risiko yang
telah  terjadi  sebelumnya.  Pemanfaatan
dokumentasi historis tersebut terbukti mampu
meningkatkan akurasi dalam proses identifikasi
dan pemetaan risiko, khususnya pada sistem
transportasi bahan berbahaya dan energi. Selain
itu, penggunaan data historis merupakan
praktik yang umum diterapkan dalam penilaian
risiko rantai pasokan energi (Alfaqiri et al.,
2019; Urciuoli et al., 2014).

Dalam proses menyelesaikan
permasalahan risiko dalam distribusi BBM
secara sistematis dan terstruktur, penelitian ini
menggunakan pendekatan House of Risk
(HOR) sebagai metode utama analisis.

Metode ini dipilih karena mampu
mengidentifikasi sumber risiko secara proaktif
dan menetapkan strategi mitigasi berdasarkan
prioritas berbasis data kuantitatif (Pujawan &
Geraldin, 2009; Andriyanto & Mustamin, 2020;
Tarei et al., 2021). Proses analisis dalam
metode HOR dilakukan melalui dua fase:

Fase 1 Identifikasi dan Evaluasi dan
Evaluasi Risiko
Tujuan dari prosedur ini adalah untuk
mengidentifikasi daftar peristiwa risiko (RE)
dan agen risiko (RA) yang mungkin terjadi
selama proses distribusi BBM. Setiap pasangan
RE-RA dinilai dengan menggunakan tiga
parameter:
o Kekerasan (S): tingkat keparahan dampak
apabila risiko terjadi.
o Kejadian (0): kemungkinan atau frekuensi
terjadinya penyebab risiko.
o Keterkaitan (R): tingkat keterkaitan antara
RE dan RA (diberikan skor 0-1-3-9).
Selanjutnya menentukan nilai ARP, Nilai
Aggregate Risk Potential (ARP) dihitung
dengan rumus:

ARPj = ) SixRij x 0f
i-1

Urutan prioritas RA vyang harus
dikendalikan terlebih dahulu ditetapkan dengan
menggunakan nilai ARP.

Fase 2 : Penentuan Strategi Mitigasi
Strategi mitigasi alternatif untuk RA yang
dipilih dari Fase 1 dikembangkan pada tahap
ini. Setiap strategi dievaluasi berdasarkan dua
kriteria:
o Efektifitas (E): seberapa efektif strategi
dalam menurunkan risiko; dan
o Kesulitan (D): seberapa sulit untuk
diterapkan strategi mitigasi.

Selanjutnya, dengan menggunakan rumus
berikut, nilai Efektivity to Difficulty Ratio
(ETD) dihitung untuk menentukan strategi
mitigasi mana yang paling efektif untuk
diterapkan:

ETDk = Ek
] " Dk

Strategi dengan nilai ETD tertinggi
dianggap paling efektif dan direkomendasikan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendakatan House of Risk menunjukkan
bahwa itu menawarkan pendekatan kuantitatif
yang terstruktur untuk membuat strategi
mitigasi risiko yang paling penting (Pujawan &
Geraldin, 2009; Permana et al., 2022).
Perusahaan  dapat membuat  kebijakan
operasional yang lebih responsif dan berbasis
data dengan mengetahui faktor risiko yang
paling dominan dan strateginya. Selain itu,
temuan ini sejalan dengan rekomendasi terbaik
untuk manajemen risiko distribusi bahan bakar
yang dibuat oleh Urciuoli et al. (2014) dan
Tarei et al. (2021).

Metode House of Risk
Tahap 1 : Identifikasi Risk Event (RE) dan
Risk Agent (RA)

Hasil observasi, wawancara, dan diskusi
kelompok terfokus (FGD) menunjukkan bahwa
ada 9 peristiwa risiko (RE) dan 15 agen risiko
(RA) yang dapat menunjukkan kemungkinan
kegagalan dalam tiga proses distribusi BBM
utama:  perencanaan dan  penjadwalan,
pengiriman dan pembongkaran, dan
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pengembalian produk (return). Setiap peristiwa
berbahaya (E1-E10) dikaitkan dengan salah
satu atau lebih faktor berbahaya (A1-Al5)
yang berpotensi menjadi penyebabnya.

Setiap risk event dihubungkan dengan satu
atau lebih risk agent sebagai penyebab
potensial. Contohnya, pada proses perencanaan
dan penjadwalan, risk event E1 berupa
perubahan permintaan mendadak disebabkan
oleh RA Al (Permintaan pengiriman secara
tiba-tiba) dan RA A2 (Kurangnya armada truk
tangki). Sementara pada proses pengiriman,
risk event E9 berupa keterlambatan distribusi

Tabel 1. Identifikasi RE dan RA

disebabkan oleh RA Al12 (Kecelakaan atau
bencana alam) dan RA A13 (GPS rusak).

Faktor-faktor ini menyebabkan waktu
penyelesaian yang lama sebelum produk dapat
dikirim ulang. Tabel 1. ringkasan merangkum
keterkaitan antara RE dan RA.

Tahap 2 Perhitungan Aggregate Risk
Potential (ARP)

Setiap penyebab risiko (faktor risiko)
dikaitkan dengan satu atau lebih peristiwa
risiko  (peristiwa  risiko) yang telah
diidentifikasi sebelumnya pada fase

Kode . Kode .
RE Risk Event RA Risk Agent
Perubahan volume permintaan secara Permintaan pengiriman secara tiba-
E1 | mendadak yang menyebabkan perubahan Al . peng
. . tiba
jadwal pengiriman BBM
Al4 Tidak tersedianya armada mobil

tangki

E2 | Stok BBM di tangki menipis

A2 Kurangnya armada truk tangki

Permintaan pengiriman secara tiba-

Al .
tiba
E£3 Ketld_aksesualan volume BBM dengan A3 Terlambat membuka valve
permintaan
Ad Kesalahan informasi jumlah volume
All Kelalaian operator
E4 Ketld_aksesualan Jenis BBM dengan A6 Kesalahan informasi jenis BBM
permintaan
A10 Kesalfahan pemberian label pada
tangki
All Kelalaian operator
Operator tidak melakukan pemasangan Operator tidak menerapkan SOP
ES5 . A9 .
kabel grounding pembongkaran dengan baik
All Kelalaian operator
E6 Operator terjatuh saat proses pengecekan A8 Operator tidak menggunakan safety

dan pembongkaran BBM

shoes

All Kelalaian operator

Kesalahan lokasi pembongkaran BBM
E7 | yang mengakibatkan stok di SPBU lain
menjadi kosong

Al3 GPS rusak

Operator tidak menerapkan SOP
A9 .
pembongkaran dengan baik

All Kelalaian operator

Kesalahan tangki bongkar yang
E8 | mengakibatkan produk tidak sesuai
standar

Kesalahan pemberian label pada

AlO tangki

All Kelalaian operator

Keterlambatan pengiriman akibat kondisi
E9 | lalu lintas yang menyebabkan
kekosongan stok BBM

Terjadinya kecelakaan atau bencana

Al2
alam
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Kode

RE Risk Event

Kode

RA Risk Agent

Al3 GPS rusak

Al4 Tldak_ tersedianya armada mobil
tangki

Proses pengambilan BBM dari customer
E10 | dan pembersihan tangki (tank cleaning)
yang memerlukan waktu lama

Al5 Antrian proses pembersihan tangki

All Kelalaian operator

Sumber : Data diolah, 2023

pertama metode House of Risk. Tiga
parameter utama digunakan untuk
mengevaluasi hubungan antara peristiwa risiko
dan penyebab risiko. Parameter-parameter ini
adalah Severity (S), atau tingkat keparahan
dampak, Occurrence (O), atau frekuensi
kemunculan penyebab risiko, dan Relationship

(R), yang menunjukkan kekuatan hubungan
antara peristiwva dan penyebab risiko dalam
skala nilai dari 0, 1, 3, dan 9. Parameter-
parameter ini kemudian dikalikan dan
dijumlahkan untuk menghasilkan nilai Potensi
Risiko Aggregate.

Tabel 2. Rekapitulasi Perhitungan Aggregate Risk Potential (ARP)

No Risk Agent Code | ARPj | Rank
1 | Permintaan Pengiriman secara tiba-tiba Al 135 5
2 | Kurang nya armada truk tangki A2 60 11
3 | Terlambat membuja valve A3 72 10
4 | Kesalahan informasi jumlah volume A4 144 3
5 | Kesalahan menggunakan alat Bantu saat pengisian Ab 81 9
6 | Kesalahan Informasi jenis BBM A6 135 6
7 | Operator tidak melakukan pemasangan kabel grounding A7 189 2
8 | Operator tidak menggunakan safety shoes A8 48 13
9 | Operator tidak menerapkan SOP pembongkaran dengan baik | A9 252 1
10 | Kesalahan pemberian label pada tangki Al0 84 7
11 | Kelalaian operator All 84 8
12 | Terjadinya Kecelakaan atau bencana alam Al2 54 12
13 | GPS rusak Al3 36 14
14 | Tidak tersedianya armada mobil tangki Al4 | 144 4
15 | Antrian proses cleaning BBM Al5 36 15
Total 1.554

Sumber: Data diolah, 2023

Nilai ARP menggambarkan seberapa besar
potensi risiko agregat dari masing-masing
penyebab risiko. Semakin tinggi nilai ARP
suatu risk agent, semakin besar urgensi untuk
dilakukan tindakan mitigasi karena risiko
tersebut lebih mungkin terjadi dan berdampak
signifikan terhadap kelancaran distribusi BBM.
Oleh karena itu, langkah selanjutnya adalah
menyusun daftar prioritas mitigasi berdasarkan
nilai  ARP tertinggi. Berikut Tabel 2.
Rekapitulasi  Perhitungan  Aggregate Risk
Potential (ARP)

Nilai ARP tertinggi pada tabel di atas
diperoleh oleh risk agent A9 (Operator tidak

menerapkan SOP pembongkaran dengan baik),
yang menunjukkan bahwa kesalahan prosedural
merupakan penyebab risiko paling dominan
dalam sistem distribusi BBM ke Pertashop di
wilayah studi. Hal ini perlu mendapat perhatian
khusus dalam tahap mitigasi  karena
menyangkut aspek keselamatan kerja, efisiensi
operasional, dan potensi kerugian finansial
yang cukup besar. Risk agent A7 (kabel
grounding tidak terpasang) dan A4 (kesalahan
informasi  volume) juga menunjukkan nilai
ARP tinggi, yang menandakan pentingnya
pengawasan teknis dan akurasi data dalam
operasi harian.
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Sebaliknya, beberapa penyebab risiko
seperti kerusakan GPS (A13) dan antrian proses
pembersihan tangki (A15) memiliki nilai ARP
yang relatif lebih rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun kedua faktor tersebut tetap
perlu diawasi, prioritas penanganannya dapat

ditempatkan setelah faktor risiko lain yang
memiliki dampak dan tingkat kejadian lebih
tinggi. Dengan memahami urutan prioritas ini,
perusahaan dapat menyusun strategi mitigasi
risiko yang lebih efektif, efisien, dan tepat
sasaran pada tahap House of Risk berikutnya..

Tabel 3. Strategi mitigasi risiko

No Action Prevention Action ETDk
Code
1 Melakukan Perhitungan estimasi atau peramalan permintaan sesuai AP1 1890
dengan siklus dan berkoordinasi dengan SPBU terkait kondisi stok
2 | Update dan monitor informasi situasi dan kondisi lapangan dan alam AP9 810
3 | Pemasangan kertas instruksi kerja di area pengian dan pembongkaran AP5 711
4 | Menyediakan armada cadangan atau berkontrak dengan pihak swasta AP11 486
5 | Menentukan safety stok volume dalam tangki AP3 473
6 | Membedakan warna informasi penamaan jenis BBM AP8 378
7 | Mengkilasifikasi lot volume BBM khusus retail dan industri AP4 252
8 | Membedakan warna informasi penamaan jenis BBM AP6 243
9 | Menyediakan armada cadangan atau berkontrak dengan pihak swasta AP2 216
10 Melakl_Jkan pemeriksaan kondisi peralatan dan fasilitas terkait kebutuhan AP10 81
operasional
Menyediakan alat bantu dan diletakan pada lokasi pengisian dan
11 AP7 63
pembongkaran BBM
12 | Melakukan koordinasi dengan internal depot terkait jadwal operasi AP12 18
Sumber: Data diolah, 2023
Tahap 3 Penentuan Strategi Mitigasi dasar dalam menentukan efektivitas
Risiko pengendalian risiko.
Tahap selanjutnya setelah identifikasi dan Selanjutnya, setiap strategi  mitigasi

pemeringkatan risk agent berdasarkan nilai
Aggregate Risk Potential (ARP) adalah
penentuan strategi mitigasi risiko. Pada tahap
ini, strategi  mitigasi  disusun  dengan
mempertimbangkan  keterkaitan  langsung
antara masing-masing risk agent prioritas
dengan tindakan pencegahan (preventive
actions) yang relevan.

Setiap strategi mitigasi dirancang untuk
mengendalikan satu atau lebih risk agent yang
telah diidentifikasi pada Tahap 1. Sebagai
contoh, strategi pemasangan instruksi kerja
visual (AP5) secara langsung ditujukan untuk
mengurangi risiko yang disebabkan oleh A9
(operator tidak menerapkan SOP
pembongkaran dengan baik), sedangkan
strategi peramalan permintaan (AP1) berfokus
pada pengendalian Al (permintaan pengiriman
secara tiba-tiba). Dengan demikian, keterkaitan
antara strategi mitigasi dan risk agent menjadi

dievaluasi menggunakan dua parameter utama,
yaitu effectiveness (E) dan difficulty (D).
Parameter effectiveness (E) menggambarkan
tingkat kemampuan suatu strategi dalam
menurunkan kemungkinan terjadinya risk
agent, sedangkan difficulty (D) menunjukkan
tingkat kesulitan dalam implementasi strategi
tersebut, yang mencakup aspek biaya, waktu,
serta kebutuhan sumber daya. Dengan
mempertimbangkan kedua parameter ini,
penilaian strategi mitigasi menjadi lebih
komprehensif dalam menentukan prioritas
pengendalian risiko. Nilai Effectiveness to
Difficulty Ratio (ETD) digunakan untuk
menentukan prioritas strategi mitigasi. Strategi
dengan nilai ETD lebih tinggi diprioritaskan
karena memiliki efektivitas besar dengan
tingkat kesulitan yang relatif rendah.
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Tabel 4. Hubungan Mitigasi, Risk Agent, dan Nilai E-D-ETD

No Mitigasi (Action) Kode | Risk Agent Terkait | E | D | ETD
1 | Peramalan permintaan & koordinasi stok | AP1 Al 9111890
2 | Monitoring kondisi lapangan & cuaca AP9 Al2 9|2 810
3 | Instruksi kerja visual (SOP) AP5 A9 93] 711
4 | Penyediaan armada cadangan AP11 Al4 6 | 3| 486
5 | Penentuan safety stock AP3 A2 7|3 | 473

Sumber: Data diolah, 2023

Meskipun beberapa risk agent memiliki
nilai  ARP vyang tinggi, tidak semua
menghasilkan nilai ETD yang tinggi. Hal ini
disebabkan oleh perbedaan tingkat kesulitan
implementasi strategi mitigasi. Sebagai contoh,
risk agent dengan nilai ARP tinggi seperti
keterbatasan armada (A14) memerlukan
investasi sumber daya yang besar untuk
mitigasinya, sehingga nilai Difficulty (D)
menjadi tinggi dan menurunkan nilai ETD.
Sebaliknya, strategi  seperti pemasangan
instruksi kerja visual memiliki tingkat kesulitan
yang relatif rendah namun efektivitas tinggi,
sehingga menghasilkan nilai ETD yang lebih
besar dan menjadi prioritas utama.

Berdasarkan hasil perhitungan ETD pada
Tabel 4, tiga strategi mitigasi dengan prioritas
tertinggi (peringkat 1-3) adalah AP1, AP9, dan
AP5, Ketiga strategi ini dipilih karena memiliki
rasio efektivitas terhadap kesulitan
implementasi yang paling optimal
dibandingkan strategi lainnya.

Analisis Strategi Mitigasi Prioritas
Berdasarkan hasil perhitungan
Effectiveness to Difficulty Ratio (ETD) pada
Tabel 3, strategi mitigasi yang dibahas pada
bagian ini merupakan tiga strategi dengan
prioritas tertinggi (peringkat 1-3). Strategi
dengan nilai ETD tertinggi adalah peramalan
permintaan dan koordinasi dengan SPBU
(AP1), yang ditujukan untuk mengatasi faktor
risiko Al, yaitu permintaan pengiriman secara
tiba-tiba. Strategi ini memperoleh nilai ETD
sebesar 1890 dan digunakan sebagai langkah
proaktif untuk meminimalkan gangguan dalam
perencanaan serta penjadwalan distribusi BBM.
Pendekatan ini sejalan dengan konsep
manajemen risiko logistik yang menekankan
pentingnya perencanaan berbasis data.
Selanjutnya,  strategi update  dan
pemantauan kondisi lapangan serta cuaca
(AP9) dengan nilai ETD sebesar 810 ditujukan
untuk mengendalikan faktor risiko Al2, yaitu
terjadinya kecelakaan atau bencana alam.

Strategi ini berperan penting dalam mendukung
pengambilan  keputusan  secara  dinamis
terhadap faktor eksternal yang tidak dapat
dikendalikan, seperti bencana alam maupun
kemacetan lalu lintas. Sistem monitoring
berbasis kondisi aktual mampu meningkatkan
keandalan suplai serta mempercepat respons
terhadap gangguan dalam rantai pasok bahan
bakar (Axon & Darton, 2021), khususnya pada
wilayah dengan karakteristik geografis seperti
Cianjur.

Strategi  ketiga adalah  pemasangan
instruksi kerja visual pada area pengisian dan
pembongkaran (AP5), dengan nilai ETD
sebesar 711, yang ditujukan  untuk
mengendalikan faktor risiko A9, yaitu operator
yang tidak menerapkan SOP pembongkaran
dengan baik. Strategi ini dinilai efektif dalam
meningkatkan kepatuhan operator terhadap
prosedur operasional standar. Penggunaan
instruksi visual di area kerja dapat membantu
mengurangi kesalahan operasional, terutama
pada lingkungan berisiko tinggi seperti
distribusi BBM, serta meningkatkan aspek
keselamatan kerja (IImansyah et al., 2020).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi
dan memetakan risiko utama dalam proses
distribusi BBM ke Pertashop di wilayah
Cianjur menggunakan pendekatan House of
Risk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
faktor risiko terbesar berasal dari pelanggaran
SOP oleh operator, permintaan pengiriman
yang tidak terduga, serta kesalahan informasi
terkait jenis dan volume BBM. Melalui
perhitungan nilai Aggregate Risk Potential
(ARP), prioritas pengendalian risiko dapat
ditentukan secara objektif.

Strategi mitigasi yang diusulkan pada Fase
2, khususnya tiga strategi dengan prioritas
tertinggi berdasarkan nilai Effectiveness to
Difficulty Ratio (ETD), meliputi peramalan
permintaan dan koordinasi dengan SPBU,
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monitoring kondisi lapangan dan cuaca, serta
pemasangan instruksi kerja visual. Ketiga
strategi  tersebut terbukti efektif dalam
menurunkan potensi risiko karena memiliki
tingkat efektivitas yang tinggi dengan tingkat
kesulitan implementasi yang relatif rendah.
Dengan demikian, pendekatan House of Risk
mampu memberikan kerangka kerja yang
sistematis dalam  penyusunan  kebijakan
mitigasi risiko berbasis data dan prioritas.

Saran
PT Pertamina (Persero), khususnya TBBM
Padalarang, disarankan untuk

mengimplementasikan strategi mitigasi
prioritas yang telah disusun berdasarkan hasil
analisis HOR. Selain itu, pelatihan dan
pengawasan berkala terhadap operator di
lapangan perlu ditingkatkan guna memastikan
kepatuhan terhadap SOP dan mencegah risiko
berulang.
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